BAB I
KERANGKA TEORITIK
A. Kriteria Memilih Pasangan Hidup Yang Termuat Dalam Al-Qur’an

Sebelum menempuh pernikahan setiap orang tentu akan menjalani
tahap pra nikah di mana seseorang akan mencari calon pasangan hidupnya
sendiri. Dengan berbagai cara orang mencari calon pasangannya dengan
memilah dan memilih, menyeleksi, sholat istikhoroh dan lain sebagainya. Hal
itu dilakukan karena mereka menginginkan terciptanya keluarga atau rumah
tangga yang sakinah, mawaddah wa rahmah, yang bahagia sejahtera lahir dan
batin serta memperoleh keselamatan hidup baik di dunia maupun akhirat.

Seiring dengan keinginan lazim manusia, Undang-undang perkawinan
nomor 1 tahun 1974 juga menjelaskan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir
batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa. Dengan melakukan perkawinan yang
sesuai syariat Islam akan tercipta ketenangan hati juga saling mencurahkan
rasa kasih sayang antara keduanya sebagai mana firman Allah SWT dalam Al-

Qur’an Surat Ar-Rum Ayat 21:
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“Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah dia menciptakan

pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan diantaramu rasa kasih dan
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sayang ,Sungguh pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda ( Kebesaran
Alloh SWT ) bagi kaum yang berfikir” (OS Ar-Rum 21)*

Definisi perkawinan itu sendiri adalah akad yang menghalalkan
pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban serta bertolong-tolongan antara
seorang laki-laki dan perempuan yang antara keduanya bukan muhrim.

Perkawinan atau pernikahan adalah salah satu azas pokok hidup yang

paling utama dalam pergaulan hidup bermasyarakat yang sempurna.
Perkawinan itu bukan semata-mata jalan yang amat mulia untuk mengatur
kehidupan rumah tangga dan keturunan, akan tetapi juga sebagai salah satu
jalan menuju pintu komunikasi dan interaksi antar kaum. Begitupun jalinan
pernikahan ini bisa membawa miniatur masyarakat berupa keluarga menuju
tahap saling mengenal yang pada gilirannya akan menjadi jalan terwujudnya
sikap tolong-menolong antara satu dengan yang lainnya.

Perkawinan adalah merupakan suatu ikatan yang sangat teguh dalam
kehidupan manusia.Hal ini bukan saja antara suami, isteri dan keturunan
berupa anak cucu semata, bahkan antara dua keluarga. Sebab dari baiknya
pergaulan antara isteri dengan suami saling kasih mengasihi, akan berimbas
kepada semua keluarga dari kedua belah
pihak untuk berbuat baik, sehingga mereka dapat menyatu dalam hubungan
keluarganya, akan menciptakan kebersamaan, saling tolong menolong, bantu
membantu setiap ada kesulitan yang dihadapinya. Selain dari pada itu dengan

perkawinan seseorang akan terpelihara dari kebinasaan hawa nafsunya.

' Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta, Lembaga Percetakan Al-
Quran, Depag RI, 2009), cet. ke-3 jilid 7 hIm. 477
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Pernikahan adalah peristiwa yang sangat sakral dan penting dalam
kehidupan manusia dan akan berimbas kepada pihak lain dan lapisan
masyarakat. Dalam masalah perkawinan, syariat Islam menempati kedudukan
yang sangat pokok akan sah atau tidaknya akad nikah. Hal ini bukan sekedar
diakui sebagai hubungan keperdataan (ahwalus syakhshiyyah) saja, melainkan
juga mempunyai nilai-nilai yang lebih, karena adanya suatu ikatan perjanjian
yang sangat kuat, sesuai firman Allah dalam Qur’an Surat An-Nisa: 21;

Un le 8lie aSia GAA1 5 any ) aSaany oaadl 28543 50al0 oS

“Dan bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal kamu telah

bergaul satu sama lain (sebagai suami — istri ). Dan mereka (isteri-isterimu)

telah mengambil perjanjian yang kuat”( ikatan pernikahan)dari kamu (Qs
An-Nisa 21)?

Oleh karena itu, sebelum memastikan sebuah pernikahan kita juga
harus berhati-hati pada saat memilih calon pasangan. Kondisi keluarga yang
akan dibangun sedikit banyak akan dipengaruhi oleh karakter calon pasangan
suami istri yang akan mengarungi samudera kehidupan dengan bahtera rumah
tangga. Bahkan semua orang menaruh harap bahwa pernikahan yang
dilangsungkan secara sakral harus berjalan harmonis dan kekal. Pernikahan
yang dibangun dengan tahap pemilihan pasangan secara selektif niscaya akan
mewujudkan keluarga yang kondusif yakni rumah tangga yang sakinah
mawaddah wa rahmah dan langgeng seumur hidup.

Walaupun tidak mudah, setiap muslim harus berusaha membangun

rumah tangga yang harmonis dan diawali tahap memilih calon pasangan yang

? Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang, CV. As-Syifa, 1984),
him. 120
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ideal. Pasangan suami istri yang ideal dalam Al-Qur’an harus memenuhi
kriteria berdasarkan beberapa pertimbangan, yaitu:

1. Seiman seagama Islam.
Memilih pasangan hidup untuk membentuk rumah tangga yang

tenteram, saling mencintai dan menyayangi (sakinah, mawaddah wa
rahmah) tentu berawal dari ideologi yang sama. Suami isteri akan
berjalan seiring seirama dalam interaksi keluarganya jika memiliki
kesamaan landasan hidup beragama. Maka Alloh SWT mengingatkan

kita terkait hal ini melalui firman-Nya:
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“Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrlk, sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari
wanita musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. dan janganlah kamu
menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin)
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik
dari orang musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. mereka mengajak ke
neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya.
dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada
manusia supaya mereka mengambil pelajaran”. (QS. Al-Bagarah: 221)*

Dari ayat di atas dapat dipetik hikmah bahwa keimanan menjadi

kriteria paling utama dalam usaha memilih calon pasangan hidup.

Walaupun berparas cantik, ekonomi mapan dan keluarga terhormat tetapi

* Departemen Agama RI, op.cit., jilid 1 him. 326
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beda agama, Alloh SWT menilai budak beriman lebih baik dari padanya.
Ini artinya keimanan menjadi pondasi yang paling dasar untuk
membangun rumah tangga agar tujuan pernikahan yakni terwujudnya
keluarga sakinah mawaddah wa rahmah tercapai.

Senada dengan ayat di atas, harkat dan martabat manusia di mata
Alloh SWT terukur dari ketagwaannya. Orang paling mulia di antara kita
di sisi-Nya adalah orang yang paling bertagwa. Hal ini sesuai dengan

firman Alloh SWT dalam ayat lain sebagai berikut:
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“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang
paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi
Maha Mengenal”. (QS. Al-Hujurat: 13)*

. Menarik hati.

Kriteria yang kedua memilih pendamping hidup adalah pasangan
yang dari berbagai aspeknya cenderung menarik hati sehingga Kkita
mencintainya. Dari paras wajah yang anggun menawan, pembawaan
yang simpatik, perilaku yang sopan santun dan prestasi serta kelebihan
lainnya menarik hati lawan jenisnya menaruh cinta kepadanya. Peran
mata sebagai alat pandang utama manusia menjadi sangat vital dalam

proses terikatnya dua buah gugusan cinta manusia. Maka tidak heran

* Departemen Agama RI, op.cit., jilid 9 him. 419
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pepatah asmara mengatakan: “Dari mana datangnya lintah ? dari sawah
turun ke kali. Dari mana datangnya cinta ? dari mata turun ke hati”.>
Pesan moral dalam Al-Qur’an terkait anjuran menikah dengan

pasangan yang menarik hati tercantum dalam firman-Nya:

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang Yyatim (bilamana kamu mengawininya), Maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau
empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil, maka
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya”. (QS.
An-Nisa:3)°
Secara tidak langsung ayat ini mengandung pesan agar para
wanita berhias diri agar menarik bagi para pria yang akan menjadi
pasangan hidupnya. Kecantikan luar (outter beauty) merupakan
keindahan fisik lahiriyah yang bisa menjadi daya tarik pertama setiap
wanita bagi semua pria. Hal ini dapat diolah dengan tata rias wajah,
busana dan gerak gerik tubuh sebagai performance atau penampilan yang
tampak oleh kasat mata. Begitupun kecantikan dari dalam (inner beauty)
merupakan modal penting bagi wanita setelah tampilan fisiknya untuk

menjadi sosok gadis idaman yang sempurna. Hal ini dapat dibentuk

dengan mengasah intelegensi dan spiritual atau kecerdasan dan

> https://kiblatmuslimah.com/ diakses tanggal: 12/11/2020 pukul 03.38 wib
® Departemen Agama RI, op.cit., jilid 2 him.114
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ketajaman hati dengan bekal ilmu, adab dan keagamaan. Bahkan
kedudukan ilmu dan adab seorang wanita itu lebih unggul sebagai
pembentuk keanggunan dari pada kecantikan wajah, busana sutera dan
perhiasan emas. Seperti lantunan syair :
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“Tak ada kebanggaan bagi seorang gadis dengan pakaian dan
perhiasan yang dikenakannya. Kebanggaan seorang gadis adalah
dengan ilmu dan etikanya, bukan kecantikan dan baju sutera serta
perhiasan emas yang dipakainya. !

3. Memiliki Kesetaraan

Kriteria ketiga memilih pasangan hidup yang termaktub dalam Al-
Qur’an adalah pasangan yang memiliki kesetaraan, kesejajaran dalam
berbagai hal. Keanggunan roman muka, kecukupan harta benda dan
kemuliaan nasab genetika serta keteguhan dalam beragama menjadi
kriteria calon pasangan yang ditawarkan oleh Nabi Muhammad SAW.
Keseimbangan atau keserasian pasangan suami istri sebagai konsep
kafa’ah menjadi faktor pendukung terbentuknya keluarga yang bahagia.
Senada dengan hal itu, semangat kesetaraan dalam perjodohan menuju

pernikahan yang lestari di sebutkan dalam firman Alloh SWT :

XU A\ Fr AT AL NCTE A I LHEQ) JU e e

” Wanita-wanita yang tidak baik untuk laki-laki yang tidak baik, dan laki-
laki yang tidak baik adalah untuk wanita yang tidak baik pula.Wanita

! https://www.dutaislam.com/2019/12/teks-lirik-sidnan-nabi-arab-dan-latin.html
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yang baik untuk lelaki yang baik dan lelaki yang baik untuk wanita yang
baik... ” (QS. An Nur:26)®

Sebagaimana kita ketahui bahwa syariat Islam bukanlah buatan
manusia yang diperuntukan bagi bangsa dan generasi tertentu saja, akan
tetapi ditujukan bagi seluruh umat manusia dan generasi yang bersifat
umum dan universal. Ketentuan syariat Islam termasuk figh munakahat
diberlakukan dalam rangka menerapkan hak dan kewajiban yang melekat
pada setiap pasangan suami istri. Oleh karena itu kriteria pemilihan
pasangan hidup harus diperhatikan dengan teliti agar tujuan syari’at
(magashidus  Syari’at) dalam pernikahan dapat terwujud, yakni
terpeliharanya keturunan manusia (hifdzhun nasl).

Dari pesan moral dalam Al-Qur’an dan Hadits di atas dapat
disimpulkan sementara bahwa memilih calon pasangan hidup (suami-istri)
harus teliti dan selektif. Kandungan QS. An-Nur:26 memberi arahan bahwa
calon pasangan hidup hendaknya memiliki kesetaraan di antara keduanya.
Hal ini disajikan dengan redaksi “perempuan buruk diperuntukkan bagi
lelaki yang buruk, dan lelaki yang buruk diperuntukkan bagi wanita yang
buruk” dan sebaliknya.  Sedangkan hadits Nabi  riwayat Bukhori
menjelaskan bahwa wanita dinikahi karena 4 hal; karena hartanya, karena
keturunannya, kecantikannya dan karena agamanya. Di ujung hadits Nabi
berpesan agar utamakan memilih aspek agamanya agar meraih

keberuntungan dalam berkeluarga.

® Departemen Agama RI, op.cit., jilid 6 him. 588
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4. Masih membujang dan layak, perjaka dan gadis.

Alloh SWT secara khusus memerintahkan hambanya menikahi orang
yang masih sendirian baik yang masih gadis dan perjaka maupun yang
sudah berstatus janda dan duda. Walaupun azas keadilan dalam pernikahan
tidak menutup peluang poligami, yakni menikah lebih dari 1 (satu)
perempuan, tetapi orang laki-laki yang belum menikah lebih utama untuk
dianjurkan menikah. Begitupun perempuan apalagi gadis yang sudah
memasuki usia pernikahan hendaknya diusahakan agar segera menempuh
kehidupan baru dengan mencari pasangan hidup yakni menikah.

Ayat Al-Qur’an yang memuat kriteria masih sendirian (membujang)
dan yang layak termuat dalam firman-Nya berikut ini:
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“Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu
dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu
yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Alloh akan memberi
kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Alloh Maha luas
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui”. (QS. An-Nur: 32)°

5. Sesuku Bangsa

Dalam ayat yang lain terdapat pesan moral yang mengandung
anjuran agar memilih pasangan hidup dari golongan suku bangsa sendiri.
Kriteria sebangsa kesukuan ini mengandung hikmah bahwa menyatukan dua
insan berbeda jenis kelamin sudah memiliki resiko pro dan kontra dalam
melangkah memutarkan roda kehidupan rumah tangga. Apalagi jika nakoda

keluarga dan pembantunya berasal dari rumpun suku bangsa yang berbeda

% Departemen Agama, op.cit., jilid 6 himn. 598
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adat istiadatnya, bahasanya, dialek bicaranya dan sebagainya. Tentu potensi
konflik dan pintu gerbang perselisinan pendapat dalam setiap gerak dan
langkahnya semakin lebar terbuka.

Walaupun tidak menutup peluang lintas suku bangsa, Kriteria
sebangsa atau suku ini bisa meminimalisir potensi konflik yang ada.
Anjuran memilih pasangan hidup dari kalangan suku bangsa sendiri termuat

dalam ayat berikut:

8330 oS Jaan g L) | siSuail Lal g 31 oSadil (e ST B8 O 43l g
O 880 a sl Y Gy 8 o)) daa g
“Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di
antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Alloh) bagi kaum yang

berfikir” (QS Ar-Rum 21)"°
Dalam ayat di atas terdapat kata “min anfusikum” yang berarti dari
jenismu sendiri. Artinya Alloh menyediakan pasangan hidup dari masing-
masing golongan, kelompok atau suku bangsa. Dengan kesamaan jenis suku
bangsa kiranya kecenderungan, ketenteraman dan rasa kasih sayang akan
lebih mudah tumbuh dan berkembang mengiringi irama kehidupan rumah
tangga. Namun demikian kriteria suku bangsa tidak berarti menutup hak
untuk menikah lintas suku bagi perantau yang kebetulan menaruh hati

kepada orang lain suku. Hal ini hanya dalam tataran ideal, kesamaan suku

bangsa akan lebih kokoh menyatukan dua insan berbeda.

' Departemen Agama, op.cit., jilid 7 himn. 477
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6. Subur Produktif
Salah satu tujuan pernikahan adalah memelihara keturunan sebagai
bagian dari tujuan syari’at (magashidus Syari’at). Dengan pernikahan
yang sah status anak yang dilahirkan dari pasangan suami istri menjadi
anak yang sah. Pada gilirannya kedudukan nasab dan hak asuh si anak juga
berimplikasi kepada hak nafkah serta hukum kewarisan di kemudian hari.
Maka pasangan hidup yang dipilih hendaknya merupakan sosok orang
yang sehat dan subur produktif. Sebab dari pernikahannya diharapkan
melahirkan keturunan yang sehat, kuat dan kelak menjadi generasi yang
soleh atau solihah. Pasangan hidup yang subur produktif akan mampu
memenuhi harapan perkembang biakan keturunan insan beriman dan
bermanfaat.

Hal ini sangat terang difirmankan oleh Alloh dalam ayat Al-Qur’an

pada awal surat An-Nisa dengan seruan kepada manusia agar bertagwa:
Cus e s Leie Bla g Baal 5 (s (e aSAIA (5311 0S5 ) ) 85 (il L) Ly
slui s ) S Vs ) Lagla

“Wahai manusia ! Bertagwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan
kamu dari diri yang satu (Adam) dan Alloh menciptakan pasangannya
(Hawa) dari (diri)nya dan dari keduanya Alloh memperkembangbiakkan
laki-laki dan perempuan yang banyak ... « (QS. An-Nisa: 1)

B. Kriteria Memilih Pasangan Hidup Yang Termuat Dalam Hadits

Dalam tahap pemilihan calon pasangan hidup baik suami maupun istri,

banyak keterangan dalam hadits Nabi Muhammad SAW yang secara rinci

" Departemen Agama, op.cit., jilid 2 himn. 111
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menawarkan pilihan ideal. Hal ini menjadi dasar bagi para remaja Islam baik
laki-laki maupun perempuan yang sudah memasuki usia dewasa menuju masa
pernikahan untuk menentukan pilihan jodohnya. Adapun Kkriteria dalam
memilih pasangan hidup yang tertuang dalam beberapa hadits, di antaranya:

1. Kesuburan

Sabda Nabi Muhammad SAW:

) U alu g agle ) Lo i) Jgu ) AV da) ela JB Jlan 0 Jira 00
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“Dari Ma’qil bin Yasar, ia berkata: telah datang seorang laki-laki kepada

Rasulullah SAW dan berkata: sesungguhnya aku mendapati seorang
wanita yang memeliki kedudukan dan harta, hanya saja ia tidak hamil
(mandul), apakah aku boleh menikahinya ? Maka beliau melarangnya,
kemudian ia mendatangi beliau untuk kedua kalinya dan beliau
melarangnya kemudian ia mendatangi beliau untuk ketiga kalinya, lalu
beliau melarangnya dan bersabda: nikahilah wanita yang subur dan
pengasil}é karena aku bangga dengan banyaknya anak kalian”. (HR.
Nasa’1)

2. Status Gadis
Dalam sebuah hadits soheh Imam Bukhari, baginda Nabi
Muhammad SAW bersabda dengan riwayat hadits sebagai berikut:
A Lo ) Jgmey 8 385 JE., J Lagle di) pmy dll 22 (il e
Sl JU8 Lo g 35l Ll 1S5 5 35 o 4t s (B by ale
Gl ga) s agind o) gall s (858 A g b Cald lae B g Lgae D | Sy Can g 3

2 Nurun Najwah, Kriteria Memilih Pasangan Hidup (Yogyakarta, Jurnal UIN Sunan
Kalijaga, 2016) vol. 17, No.1 Januari 2016, himn. 103

29



Ogle ol Lt G g 38 el o 681 Y 5 Ogaa i D8 glie 5 31 () Caa S8 lra
GNP

“Dari Jabir bin Abdullah RA berkata: Rasulullah SAW bersabda kepadaku
ketika aku meminta izin untuk menikah; “Kamu menikahi seorang gadis atau
janda?” Aku menjawab : “Aku menikahi seorang janda”. Beliau bersabda:
“Mengapa kamu tidak menikahi seorang gadis sehingga kamu bisa
bercengkerama dengannya dan diapun bisa bercengkerama denganmu”. Aku
berkata: “Wahai Rasulullah, bapakku telah meninggal dunia atau mati
syahid dan aku mempunyai saudara-saudara perempuan yang masih kecil-
kecil dan aku khawatir bila aku menikahi gadis yang usianya sebaya dengan
mereka, dia tidak bisa membimbing mereka dan tidak bisa bersikap tegas
terhadap mereka hingga akhirnya aku menikahi seorang janda agar dia
dapat bersikap tegas dan membimbing mereka ”.(HR. Bukhori)*®

3. Harta, Nasab dan Fisik serta Agama.

Nabi Muhammad SAW menganjurkan umatnya saat memilih calon
pasangannya dengan mempertimbangkan kriteria fisik (wajahnya), hartanya
dan nasabnya serta agamanya. Hal ini terungkap dalam sebuah hadits
sebagai berikut:

g8 QB aluyadde il Lo il e die A ()8 08 ) 0
Ay 5 cpall iy jalald Leiaal 5 Lellaad s Lesaad s Ledlal a3 31 sal
“Dari  Abu Hurairah RA, dari Nabi Muhammad SAW beliau
bersabda:”Wanita itu dinikahi karena 4 (empat) hal: karena hartanya,

karena keturunannya, kecantikannya dan karena agamanya. Maka pilihlah
karena agamanya, niscaya kamu beruntung ”. (HR. Bukhori)**

4. Mau dilihat Fisiknya untuk Mendorong ke Arah Pernikahan
Baginda Nabi Muhammad SAW menganjurkan calon suami agar
melihat fisik calon istrinya agar mendorong ke arah pernikahan. Maka

berarti salah satu kriteria calon pasangan ideal ialah mau dilihat fisiknya

13 Imam Bukhori, Shahih Bukhari, no. 2.745
% 1pid, no. 4.700
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sebagai survey awal agar memantapkan hati dalam menentukan pilihan. Hal
ini sebagaimana termuat dalam sebuah riwayat hadits Muslim sebagai

berikut:
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“Dari Abu Hurairah, dia berkata: “Saya pernah berada di samping Nabi
SAW tiba-tiba seorang laki-laki datang kepada beliau seraya mengabarkan
bahwa dirinya akan menikahi seorang wanita dari kaum Anshar”. Lantas
Rasululullah SAW bersabda kepadanya: “Apakah kamu telah melihatnya
?” Dia menjawab: “Tidak”. Beliau bersabda: “Pergi dan lihatlah
kepadanya, sesungguhnya di mata orang-orang Anshar ada sesuatu”. (HR.
Muslim)™.

5. Wanita yang Salehah
Salah satu kriteria calon pasangan ideal yang perlu dipertimbangkan
adalah prilaku seseorang sebagai indikator kebaikan atau kesalehan dirinya.
Hal ini diungkapan dalam sebuah hadits bahwa perempuan salihah adalah
perhiasan dunia terindah, sebagaimana termaktub dalam hadits sebagai
berikut:
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Aallall 5yl
“Dari Abdillah bin ‘Amr bahwasanya Rasulullah SAW bersabda : “Dunia
adalah perhiasan, dan sebaik-baik perhiasan adalah wanita salikah”.
(HR. Muslim)®®
Tanda-tanda kesalehan seseorang bisa dilihat dari perilakunya

sehari-hari yang kasat mata, misalnya dari aspek spritualnya dilihat dari

perilaku ibadahnya. Dari aspek sosialnya bisa diamati kesantunan

> Nurun Najwah, op.cit. himn. 105
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mu’asyarah dalam interaksi sosial sehari-hari di lingkungannya. Dari aspek
intelektual bisa diamati dalam aktivitas pendidikannya sampai kecerdasan
dan kematangan berfikir serta mengambil sikap dalam segala urusannya.
6. Membuat Rasa Nyaman
Termasuk kriteria calon pasangan ideal yang layak dipilih sebagai
pendamping sesorang adalah orang yang mampu memeberi rasa nyaman bagi
pasangannya. Tipe orang semacam ini sangat layak jadi pilihan setiap orang.
Hal ini terungkap dalam hadits berikut:
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Dari Abu Hurairah ia berkata: dikatakan kepada Rasulullah SAW :
“Siapakah wanita yang paling baik ? Beliau menjawab.: (Wanita terbaik)
adalah yang paling menyenangkannya (suami) jika suami menatapnya, dan
menaatinya jika suami memerintahkannya sesuatu kepadanya, dan tidak
meyelisihinya dalam diri dan hartanya dengan apa yang dibenci oleh
suaminya. (HR. Nasa’i) *’

7. Bukan Seorang Pezina
Predikat orang pilihan di antaranya jika terbebas dari perbuatan tercela
yang pernah dilalui sepanjang hidupnya. Salah satu sifat tercela seseorang
adalah perbuatan zina yang mungkin pernah dialaminya. Nabi Muhammad
SAW memberi nasihat terkait pernikahan seseorang dengan anjuran agar

menghindari wanita pezina. Hal ini dikutip dari hadits:
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Dari Ubaidillah bin Akhlas dari ‘Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari
kakeknya bahwa Marsad bin Abi Marsad al-Ghanawi ia adalah orang yang
keras dan membawa tawanan dari Mekkah ke Madinah ia berkata: lalu aku
memanggil seseorang agar aku membawanya dan di Mekkah ada seorang
pelacur yang bernama ‘Anaq yang ia dahulu adalah temannya, wanita itu
keluar lalu melihat warna hitamku di bawah bayangan dinding, ia berkata:
“Siapa ini ?” Marsad. “Selamat datang wahai Marsad, datanglah malam ini
dan bermalamlah di rumahku”. Saya katakan: “Wahai Anaq, sesunggguhnya
Rasulullah SAW telah mengharamkan zina”. Wanita itu berkata: “Wahai
orang-orang yang ada di kemah, ini ada seekor landak yang membawa
tawanan kalian dari Mekkah ke Madinah lalu aku berjalan di gunung
kemudian terdapat delapan orang yang mencariku, mereka datang dan
berdiri di atas kepalaku lalu kencing, dan kencing mereka beterbangan
mengenaiku dan Alloh SWT membutakan mereka dari melihatku”. Kemudian
aku mendatangi temanku dan membawanya, ketika aku sampai di depan aku
melepas ikatannya lalu aku menemui Rasulullah SAW dan berkata: “Wahai
Rasulullah SAW, bolehkah aku menikahi Anaq?” Lalu beliau diam dan
turunlah ayat: “Perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-
laki yang berzina atau laki-laki musyrik”, lalu beliau memanggilku dan
bersabda : “Janganlah kamu menikahinya !”. (HR. Nasa’i)18
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